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ABSTRAK 

 

PENGARUH GULUDAN DAN PEMUPUKAN TERHADAP ALIRAN 

PERMUKAAN DAN EROSI PADA PERTANAMAN SINGKONG  

(Manihot esculenta Crantz) TAHUN KETUJUH 

 

Oleh 

 

ARI KUSUMA BASRI 

 

Lampung merupakan salah satu produsen singkong tertinggi di Indonesia yang 

memiliki potensi untuk mencukupi permintaan singkong nasional. Menurut data 

Kementrian pertanian republik Indonesia (2022), Rata rata produktivitas singkong 

di Provinsi Lampung pada tahun 2014-2018 mencapai 26,23 ton ha-1, dengan luas 

area rata rata 259.334 ha, angka tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan 

provinsi sumatra barat yang memiliki rata rata produktivitas mencapai 40,77 ton 

ha-1 dengan luas area rata rata 51.06 ha dan Provinsi Sumatra Utara yang 

memilikki rata rata produktivitas 33,58 ton ha-1 dengan luas area rata rata 33.550 

ha. Rendahnya produktivitas singkong di Provinsi Lampung ini dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, salah satunya adalah aliran permukan dan erosi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh guludan dan pemupukan terhadap aliran 

permukaan, erosi dan koefisien run off pada pertanaman singkong. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Bulan Februari-Desember 2021 di Laboratorium Lapang 

Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap Faktorial (2x2). Faktor pertama adalalah 

konservasi tanah atau guludan (G1: guludan searah lereng, G2: guludan 

memotong lereng) dan faktor kedua adalah pemupukan (P0: tanpa pemupukan, 

P1: pemberian pupuk kompos 10 ton ha-1, NPK Phonska 300 kg ha-1 dan Urea 200 

kg ha-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan guludan berpengaruh 

nyata terhadap variabel erosi, aliran permukaan dan koefisien run off, sedangkan 

perlakuan pemupukan hanya berpengaruh nyata terhadap variabel aliran 

permukaan dan koefisien run off. Penggunaan guludan memotong lereng lebih 

baik dalam mengurangi erosi aliran permukaan, dan koefisien run off 

dibandingkan dengan penggunaan guludan searah lereng pada pertanaman 

singkong Gajah. Penanaman di atas guludan memotong lereng mampu menekan 

Erosi sebesar 59,72%, aliran permukaan sebesar 35,49%, dan menurunkan 

koefisien dari 0,199 menjadi 0,127. Pemberian pupuk kompos 10 ton ha-1, NPK 

Phonska 300 kg ha-1 dan Urea 200 kg ha-1dapat mengurangi erosi sebesar 17,19%, 

aliraan permukaan sebesar 32,92%, dan menurunkan koefisien run off dari 0,205 

menjadi 0,122. 

 

Kata Kunci : erosi, guludan, pemupukan, singkong. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang kondisi tanahnya cocok untuk 

budidaya banyak komoditas tanaman pangan, salah satunya yaitu singkong. 

Singkong merupakan salah satu komoditas subsektor tanaman pangan, dan 

merupakan komoditas strategis untuk menopang ketahanan pangan suatu wilayah, 

karena dapat menjadi pengganti bahan pangan utama masyarakat Indonesia yaitu 

beras dan jagung.  Singkong dapat dijadikan sebagai bahan baku industri, serta 

dapat menjadi bahan pangan.  Saat ini singkong digunakan dalam industri seperti 

tepung tapioka, industri fermentasi, dan industri pangan, selain itu singkong 

merupakan bahan campuran pakan yang cukup baik.  Limbah singkong dapat 

dijadikan campuran pakan ternak (Kementerian Pertanian, 2015). 

 

Menurut data Kementrian Pertanian Republik Indonesia (2022), Rata rata 

produktivitas singkong di Provinsi Lampung pada tahun 2014-2018 mencapai 

26,23 ton ha-1, dengan luas area rata rata 259.334 ha, angka tersebut lebih sedikit 

dibandingkan dengan Provinsi Sumatra Barat yang memiliki rata rata 

produktivitas mencapai 40,77 ton ha-1 dengan luas area rata rata 5.106 ha dan 

Provinsi Sumatra Utara yang memilikki rata rata produktivitas 33,58 ton ha-1 

dengan luas area rata rata 33.550 ha. Fitriani et all., (2019) menambahkan bahwa 

provinsi Lampung memiliki produktivitasyang rendah dibandingkan provinsi 

lainnya seperti Provinsi Sumatera Barat dan Sumatera Utara. Perununan produksi 

singkong di Indonesia dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah aliran permukaan dan erosi (Putri, 2012). 
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Erosi merupakan perpindahan material tanah dari satu tempat ke tempat yang lain 

oleh media tertentu, seperti air dan angin. Menurut Arsyad (2010), erosi dapat 

menyebabkan hilangnya lapisan atas tanah yang subur dan baik untuk 

pertumbuhan tanaman, serta mengurangi kemampuan tanah untuk menyerap dan 

menahan air.  Dampak nyata dari erosi pada kegiatan pertanian yaitu menurunnya 

produktivitas suatu lahan dan hilangnya unsur hara pada tanah. Erosi 

menyebabkan hilangnya tanah lapisan atas yang mempunyai sifat fisik dan kimia 

yang baik (Schmidt et all., 2000).  Hal ini mengakibatkan terjadinya degradasi 

lahan, yang merupakan hilangnya fungsi tanah sebagai sumber air dan hara bagi 

tanaman, sebagai tempat akar tanaman berjangkar, serta sebagsai tempat air dan 

unsur hara ditambahkan.  Kehilangan hara dari permukaan tanah merupakan salah 

satu akibat utama dari terjadinya erosi. Peristiwa ini terjadi karena unsur hara 

tanah yang umumnya banyak terdapat pada lapisan atas tanah khususnya unsur N, 

P, K terbawa keluar dari petak lahan pertanian.  Sistem olah tanah konservasi 

sangat diperlukan untuk menekan besarnya aliran permukaan dan erosi  

(Banuwa, 2013). 

 

Olah tanah merupakan kegiatan memperbaiki kondisi tanah dengan proses 

pembalikan, penghancuran serta perataan tanah (Utomo, 2012).  Olah tanah dapat 

memperbaiki infiltrasi air, aerasi, dan mengendalikan hama serta sisa-sisa 

tanaman.  Pengolahan tanah dapat meningkatan ketahanan tanah terhadap 

penetrasi gerakan vertikal air tanah atau yang lebih sering disebut daya infiltrasi 

tanah.  Menurut Meijer et all., (2013), pengolahan tanah secara signifikan dapat 

mempengaruhi kerentanan tanah terhadap erosi yang dapat mempercepat dan 

memperbesar laju erosi.  

 

Ropiyanto et all,. (2022) menyatakan bahwa guludan memotomg lereng dapat 

menekan laju erosi, aliran permukaan, dan koefisien run off. Banuwa (2016), 

menambahkan bahwa penanaman di atas guludan memotong lereng mampu 

menekan aliran permukaan sebesar 80,99%-93,6% apabila dibandingkan dengan 

penanaman di atas guludan searah lereng.  
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Penggunaan pupuk organik merupakan salah satu cara untuk memperbaiki sifat 

fisik tanah serta meningkatkan kesuburan tanah. Ispandi (2003) menyatakan 

bahwa peranan bahan organik terhadap sifat fisik tanah adalah dapat 

meningkatkan kemantapan agregat tanah dan memperbaiki struktur tanah. Tanah 

yang banyak mengandung bahan organik mempunyai humus yang tebal sehingga 

mempunyai sifat fisik yang baik yaitu mempunyai kemampuan menyerap air 

sampai beberapa kali berat keringnya dan juga memiliki porositas yang tinggi 

sehingga dapat menurunkan laju aliran permukaan. 

 

Tindakan konservasi tanah berupa pembuatan guludan memotong lereng dan 

pemupukan merupakan upaya untuk mengurangi laju aliran permukaan dan erosi. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dilakukanlah penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh guludan dan pemupukan terhadap aliran permukaan dan 

erosi pada pertanaman singkong (Manihot esculenta Crantz). Kombinasi dari 

tindakan konservasi tanah berupa pembuatan guludan dan aplikasi pemupukan 

diharapkan mampu mengurangi terjadinya aliran permukaan dan erosi serta 

meningkatkan produksi pada pertanaman singkong varietas Gajah 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu:  

1. Apakah pembuatan guludan searah lereng dan memotong lereng pada 

pertanaman singkong berpengaruh terhadap aliran permukaan, erosi dan 

produksi? 

2. Apakah pemupukan pada pertanaman singkong berpengaruh terhadap aliran 

permukaan, erosi dan produksi? 

3. Apakah terdapat interaksi antara arah guludan dan pemupukan pada 

pertanaman singkong terhadap aliran permukaan, erosi dan produksi?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 

penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Mengetahui pengaruh pembuatan guludan searah lereng dan memotong lereng  

pada tanaman singkong terhadap aliran permukaan, erosi dan produksi. 

2. Mengetahui pengaruh pemupukan pada tanaman singkong terhadap aliran 

permukaan, erosi dan produksi. 

3. Mengetahui interaksi antara pembuatan guludan dan pemupukan pada 

pertanaman singkong terhadap aliran permukaan, erosi dan produksi. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Aliran permukaan yang terjadi pada lahan pertanaman singkong umumnya akan 

meningkat seiring dengan meningkatnya kecuraman lereng.  Menurut Arsyad 

(2010), sifat-sifat aliran permukaan yang menetukan kemampuannya untuk 

menimbulkan erosi adalah jumlah, laju, dan kecepatan aliran permukaan serta 

gejolak atau turbulensi yang terjadi sewaktu air mengalir di permukaan tanah.  

Aliran permukaan dan erosi yang tinggi mengakibatkan terjadinya degradasi lahan 

dan berakibat pada penurunan kualitas tanah serta unsur hara sehingga berdampak 

pada turunnya produktivitas tanaman.  Upaya untuk mencegah dan mengurangi 

terjadinya degradasi lahan akibat aliran permukaan dan erosi adalah melalui 

tindakan konservasi tanah.  

 

Konservasi tanah diartikan sebagai penempatan setiap bidang tanah pada 

cara penggunaan lahan yang sesuai dengan kemampuan tanah tersebut dan 

memperlakukannya seuai dengan syarat-syarat yang diperlukan agar tidak terjadi 

kerusakan tanah.  Sifat-sifat fisik dan kimia tanah serta keadaan topografi 

lapangan menentukan kemampuan tanah untuk suatu penggunaan dan perlakuan 

yang diperlukan. Tujuan umum konservasi tanah saat ini ada 3, yaitu: (1) untuk 

melindungi fungsi tanah dari kerusakan yang diakibatkan oleh faktor alami dan 

campur tangan manusia, (2) untuk memperbaiki fungsi tanah yang telah 

mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh faktor alami dan campur tangan 
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manusia dan (3) untuk memelihara sekaligus meningkatkan kemampuan tanah 

agar dapat digunakan secara lestari.  Berdasarkan ketiga tujuan tersebut, konsep 

konservasi tanah telah berkembang yang semula hanya bertujuan pencegahan 

menjadi perbaikan bahkan peningkatan kemampuan tanah dalam fungsinya 

(Arsyad, 2010).   

 

Salah satu tindakan dalam konservasi tanah yaitu pembuatan guludan.  Guludan 

adalah tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut garis kontur atau 

memotong arah garis lereng.  Pada guludan memotong lereng atau menurut kontur 

memiliki keuntungan utama terbentuknya penghambat aliran permukaan yang 

meningkatkan penyerapan air oleh tanah dan menghindari pengangkutan tanah. 

Oleh karena itu, di daerah beriklim kering, pembuatan guludan sesuai 

kontur/memotong lereng sangat efektif untuk konservasi air (Arsyad, 2010).   
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

Lahan budidaya tanaman singkong dengan kontur 

berlereng 

 
Aliran permukaan dan erosi meningkat 

 

Metode Mekanik 

 

Konservasi Tanah dan Air 

 

Memotong lereng 

 

Pemupukan 

Searah lereng 

 

Menekan laju aliran 

permukaan dan erosi 

pada pertanaman 

singkong  

 

Guludan 

 

Diperoleh hasil terbaik 

dalam menekan laju 

aliran permukaan  
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1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Guludan memotong lereng pada pertanaman singkong dapat menekan laju 

aliran permukaan dan mengurangi terjadinya erosi dibandingkan guludan 

searah lereng;  

2. Pemupukan pada pertanaman singkong dapat meningkatkan produksi tanaman 

dan menekan laju aliran permukaan serta mengurangi laju erosi; 

3. Terdapat interaksi pembuatan guludan memotong lereng dan pemupukan 

terhadap aliran permukaan, erosi dan produksi.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Singkong Gajah (Manihot esculenta Crantz)  

 

Singkong memiliki banyak nama daerah khusunya di Indonesia yaitu ketela 

pohon, ubi jenderal, kasape, bodin, sampeu, huwi dangdeur, huwi jenderal 

(Sunda), kasbek (Ambon), dan ubi prancis (Padang).  Menurut Thamrin dkk 

(2013), dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan singkong diklasifikasikan 

sebagai berikut : 

Kerajaan : Plantae  

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Ordo  : Malpighiales  

Famili  : Euphorbiaceae  

Subfamili : Crotonoideae  

Bangsa  : Manihoteae  

Genus  : Manihot  

Spesies            : Manihot esculenta Crantz 

 

 

2.2  Erosi 

 

Erosi merupakan  suatu keadaan dimana pindahnya atau terangkutnya tanah atau 

bagian- bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Pada 

peristiwa erosi, tanah atau bagian bagian tanah terkikis dan terangkut, kemudian 

diendapkan di tempat lain (Arsyad, 2010).  Pengikisan, pengangkutan dan 

pemindahan tanah tersebut dilakukan oleh media alami yaitu air dan angin.  
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Erosi tanah (soil erosion) terjadi melalui dua proses yakni proses penghancuran 

partikel-partikel tanah (detachment) dan proses pengangkutan (transport) partikel-

partikel tanah yang sudah dihancurkan.  Kedua proses ini terjadi akibat hujan 

(rain) dan aliran permukaan (run off) yang dipengaruhi oleh berbagai faktor antara 

lain curah hujan (intensitas, diameter, lama dan jumlah hujan), karakteristik tanah 

(sifat fisik), penutupan lahan (land cover), kemiringan lereng, panjang lereng dan 

sebagainya. Faktor-faktor tersebut satu sama lain bekerja secara simultan dalam 

mempengaruhi erosi (Banuwa, 2008).  

 

 

2.3 Teknik Konservasi Tanah dan Air 

 

Konservasi merupakan pendekatan usahatani terpadu yang menekankan 

kombinasi teknik budidaya atau usahatani lahan kering dengan teknik konservasi 

tanah (vegetatif, mekanik, kimia) secara efektif untuk menjamin pemanfaatan 

lahan, air, dan vegetasi secara lestari (Arsyad, 2010). 

 

Teknik konservasi tanah di Indonesia diarahkan pada tiga prinsip utama yaitu 

perlindungan permukaan tanah terhadap pukulan butir-butir hujan, meningkatkan 

kapasitas infiltrasi tanah seperti pemberian bahan organik atau dengan cara 

meningkatkan penyimpanan air, dan mengurangi laju aliran permukaan sehingga 

menghambat material tanah dan hara terhanyut. Ketiga teknik konservasi tanah 

secara vegetatif, mekanis dan kimia pada prinsipnya memiliki tujuan yang sama 

yaitu mengendalikan laju erosi, namun efektifitas, persyaratan dan kelayakan 

untuk diterapkan sangat berbeda.  Oleh karena itu pemilihan teknik konservasi 

yang tepat sangat diperlukan (Kasdi et all., 2003).  Metode konservasi tanah dapat 

dibagi dalam tiga golongan utama, yaitu (1) metode vegetatif, (2) metode mekanik 

dan (3) metode kimia. 

 

 

2.4 Guludan 

 

Guludan adalah tumpukan tanah yang dibuat memanjang menurut arah garis 

kontur atau memotong lereng.  Tinggi tumpukan tanah sekitar 25 – 30 cm dengan 

lebar dasar sekitar 30 – 40 cm.  Jarak antara guludan tergantung pada kecuraman 
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lereng, kepekaan erosi tanah, dan erosivitas hujan.  Semakin curam lereng, 

semakin pendek jarak guludan; semakin peka tanah terhadap erosi semakin 

pendek jarak lereng; dan semakin tinggi erosivitas hujan, semakin pendek jarak 

lereng.  Tanaman yang umumnya memerlukan guludan dalam kegiatan 

budidayanya adalah singkong, umbi – umbian, berbagai jenis palawija, dan 

sayuran yang banyak tumbuh di daerah dengan iklim tropis (Lovita, 2009). 

 

Pembuatan guludan dapat dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya 

menggunakan traktor (power tiller), penggunaan tenaga hewan (pembajakan 

dengan kerbau), penggunaan tenaga manusia (pencangkulan), dan penggunaan 

cultivator untuk membuat bedengan/guludan.  Pembuatan guludan umumnya 

dengan membentuk parit dari kedua sisi berbeda dengan kedalaman dan lebar 

tertentu yang diperlukan dan menumpuk tanah dari bagian yang digali, baik secara 

manual (mencangkul), maupun secara mekanis dengan menggunakan mesin 

pertanian.  Pembuatan guludan secara manual membutuhkan konsumsi energi 

total yang diperlukan per hektar lebih dari 8 kali lipat lebih besar daripada secara 

mekanis dan secara umum pembuatan guludan secara mekanis lebih 

menguntungkan daripada secara manual dari segi waktu yang diperlukan  

(Lovita, 2009). 

 

Ropiyanto dkk. (2022) menyatakan bahwa guludan memotomg lereng dapat 

menekan laju erosi, aliran permukaan, dan koefisien run off. Tindakan konservasi 

tanah berupa pembuatan guludan memotong lereng dan pemupukan merupakan 

upaya untuk mengurangi laju aliran permukaan dan erosi. Menurut Banuwa 

(2016), penanaman di atas guludan memotong lereng mampu menekan aliran 

permukaan sebesar 80,99%-93,6% apabila dibandingkan dengan penanaman di 

atas guludan searah lereng.  
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari-Desember 2021 di 

Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian 

Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat  

 

Alat yang digunakan adalah petak erosi, jangka sorong, ember, seng, meteran, 

timbangan, oven, gelas ukur, cawan, penjepit, sendok, saringan, cangkul, drum 

penampung, alat ukur dan alat tulis.  Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah tanaman singkong varietas gajah, pupuk kompos 10 ton ha-1, pupuk kimia 

(NPK Phonska 300 kg ha-1 dan Urea 200 kg ha-1).  

 

 

3.3 Metode Penelitian  

 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan rancangan faktorial (2x2) dalam 

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan empat ulangan sehingga 

diperoleh 16 satuan percobaan.  Faktor pertama adalah guludan, yang terdiri dari 

G1 (guludan searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng), dan faktor kedua 

adalah pemupukan, yang terdiri dari P0 (tanpa pemberian pupuk) dan P1 (dengan 

pemberian pupuk). Berdasarkan kedua faktor perlakuan ini, maka diperoleh empat 

kombinasi perlakuan yaitu sebagai berikut: 
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- G1P0 = Guludan searah lereng + tanpa pemberian pupuk  

- G1P1 = Guludan searah lereng + dengan pemberian pupuk 

- G2P0 = Guludan memotong lereng + tanpa pemberian pupuk  

- G2P1 = Guludan memotong lereng + dengan pemberian pupuk  

 

 

 

Ombrometer 

 

                     

    Arah/ Lereng 

 

 

 

 Arah/ Lereng Arah/ Lereng 

 

  

 

Gambar 2. Tata letak petak percobaan 

 

Petak erosi yang digunakan pada penelitian ini berukuran 4 m x 4 m dengan 

dinding yang terbuat dari beton. Pada bagian depan atau bawah petak erosi 

terdapat bak penampung yang berukuran 100 cm x 50 cm x 50 cm yang berfungsi 

untuk menampung aliran permukaan dan tanah yang tererosi. Bak penampung 

tersebut memiliki 5 buah lubang yang berfungsi untuk saluran pembuangan 

apabila volume air yang ada pada bak penampung erosi terlalu banyak. Satu 

Lubang yang berada di tengah bak disalurkan menuju sebuah drum penampung 

bak yang berfungsi untuk mengukur besarnya jumlah aliran permukaan, dan 

empat lubang disalurkan diluar drum atau disalurkan permukaan tanah luar.  

Kelompok 1 Kelompok 2 

Kelompok 3 Kelompok 4 

 G1

P0 

G1

P1 

G2

P0 

G2

P1 

 G2

P0 

G2

P1 

G1

P0 

G1

P1 

 

G2P1 

G2P0 

G1P0 

G1P1 

 

G1P0 

G1P1 

G2P0 

G2P1 
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Volume air yang ada di dalam drum dikalikan lima karena terdapat lima buah 

saluran pembuangan.  Bak dan drum penampung tersebut kemudian ditutup rapat 

agar tidak tercampur dengan air hujan sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 

Konstruksi petak erosi, bak, dan drum penampung di lapang dapat dilihat pada 

gambar 3 

 

Gambar 3. Konstruksi Petak Erosi, Bak, dan Drum Penampung di Lapang. 

 

 

3.4 Sejarah Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dan merupakan penelitian pada tahun 

ketujuh. Penelitian tahun pertama dilaksanakan pada Januari 2014 sampai April 

2014 dengan tanaman jagung, selanjutnya Mei 2014 sampai April 2015 dengan 

tanaman singkong. Penelitian tahun kedua dilaksanakan pada Mei 2015 sampai 

Agustus 2015 dengan tanaman jagung, selanjutnya Oktober 2015 sampai 

September 2016 dengan tanaman singkong. Penelitian tahun ketiga dilaksanakan 

pada Oktober 2016 sampai Februari 2017 dengan tanaman jagung, selanjutnya 

April 2017 sampai Juni 2017 dengan tanaman kacang hijau.  

 

Penelitian tahun pertama sampai tahun kedua dengan tanaman jagung dan 

singkong dilakukan dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama adalah sistem 

olah tanah, yang terdiri dari M (olah tanah minimum) dan F (olah tanah intensif) 
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dan faktor kedua adalah aplikasi herbisida yaitu H1 (aplikasi herbisida) dan H0 

(tanpa aplikasi herbisida). Selanjutnya penelitian tahun ketiga dengan tanaman 

kacang hijau dan singkong dilakukan dengan dua faktor perlakuan. Faktor 

pertama adalah sistem olah tanah, yang terdiri dari T0 (olah tanah minimum) dan 

T1 (olah tanah intensif) dan faktor kedua adalah aplikasi mulsa organik yaitu M0 

(tanpa aplikasi mulsa organik) dan M1 (aplikasi mulsa organik). 

 

Penelitian tahun keempat dilaksanakan pada Desember 2017 sampai Mei 2018 

dengan tanaman indikator singkong dengan dua faktor perlakuan. Faktor pertama 

adalah guludan, yang terdiri dari G1 (guludan searah lereng) dan G2 (guludan 

memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi pupuk organonitrofos yaitu P0 

(tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton ha-1) dan P1 (aplikasi pupuk 

organonitrofos 20 ton ha-1). 

 

Penelitian tahun kelima dilaksanakan pada Desember 2018 sampai Mei 2019 

dengan tanaman indikator singkong menggunakan dua faktor perlakuan. Faktor 

pertama adalah guludan, yang terdiri dari G1 (guludan searah lereng) dan G2 

(guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi pupuk 

organonitrofos yaitu P0 (tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton ha-1) dan P1 

(aplikasi pupuk organonitrofos 40 ton ha-1). 

 

Penelitian keenam dilaksanakan pada Januari 2020 sampai dengan Oktober 2020 

dengan tanaman indikator singkong menggunakan dua faktor perlakuan. Faktor 

pertama adalah guludan, yang terdiri dari G1 (guludan searah lereng) dan G2 

(guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah aplikasi pupuk 

organonitrofos yaitu P0 (tanpa aplikasi pupuk organonitrofos 0 ton ha-1) dan P1 

(aplikasi pupuk organonitrofos 40 ton ha-1). 

 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Persiapan Lahan 

 

Penelitian musim tanam ini dilaksanakan pada Februari-Desember 2021 dengan 

tanaman indikator singkong gajah (Manihot esculenta Crantz) menggunakan dua 
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faktor perlakuan. Faktor pertama adalah guludan, yang terdiri dari G1 (guludan 

searah lereng) dan G2 (guludan memotong lereng) dan faktor kedua adalah 

pemupukan, yaitu terdiri dari P0 (tanpa pemberian pupuk) dan P1 (dengan 

pemberian pupuk).  

 

Pada persiapan lahan, tanah diolah sempurna dengan menggunakan cangkul 

hingga tanah menjadi gembur.  Kemudian dibuatkan guludan searah dan 

memotong lereng dengan kemiringan lereng 12,5% sesuai faktor perlakuan.  

 

 
Gambar 4. Olah tanah pada lahan singkong 

 

3.5.2 Persiapan Bibit dan Penanaman 

 

Persiapan bibit singkong yang digunakan yaitu stek batang singkong gajah. 

Panjang stek batang yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 25 cm. stek batang 

singkong tersebut ditanam dengan jarak tanam 50cm x100 cm. (jarak antar 

tanaman dalam satu guludan 50 cm dan jarak antar tanaman untuk guludan yang 

berbeda 100 cm). 

 
Gambar 5. Bibit singkong 
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3.5.3 Pemupukan 

 

Pemupukan yang dilakukan sesuai dengan faktor perlakuan. Pada faktor perlakuan 

yang menggunakan pupuk digunakan pupuk kompos 10 ton ha-1, NPK Phonska 

300 kg ha-1 dan Urea 200 kg ha-1.  

 

 
Gambar 6. Pemupukan singkong 

 

3.5.4 Perawatan  

 

Perawatan tanaman yang dilakukan pada penelitian ini yaitu pembersihan gulma. 

Perbersihan dilaksanakan dengan cara manual menggunakan tangan.  

 

 
Gambar 7. Perawatan tanaman 

 

3.5.5 Pemanenan  

 

Pemanenan dilakukan dengan cara manual yaitu dengan dicabut dengan tangan. 

Kemudian sampel dari masing masing petak percobaan amati dan dihitung 

variable pengamatannya.  
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Gambar 8. Pemanenan singkong 

 

 

3.6 Variabel Pengamatan 

 

Variabel yang diamati pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel 

utama dan variabel pendukung. Data variabel utama meliputi pengukuran curah 

hujan, aliran permukaan, jumlah sedimen yang terbawa oleh erosi dan koefisien 

runoff. Data variabel pendukung meliputi bobot tumbi, jumlah umbi, diameter 

umbi, Panjang umbi dan kadar pati singkong gajah. 

 

3.6.1 Variabel Utama 

 

Data variabel utama yang diperoleh langsung dari lapang berfungsi sebagai data 

utama. Data tersebut meliputi pengukuran curah hujan, aliran permukaan, dan 

jumlah sedimen yang terbawa erosi. Penjelasan mengenai pengukuran data-data 

tersebut yaitu sebagai berikut. 

 

1.  Pengukuran Curah Hujan  

Pengukuran dilakukan dengan menghitung jumlah volume air pada 

ombrometer di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung setiap terjadinya hujan selama periode penelitian berlangsung. 

Pengukuran curah hujan ini dilakukan dengan cara mengukur volume air hujan 

yang tertampung dalam ombrometer menggunakan gelas ukur (mm) 
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2.  Pengukuran Aliran Permukaan 

Pengukuran aliran permukaan dilakukan setelah terjadinya hujan. Pengukuran 

volume air aliran permukaan setiap petak perlakuan menggunakan gelas ukur 

(ml). Pengukuran aliran permukaan dilakukan dengan cara: 

1.  Mengukur volume air hujan yang telah dikeluarkan dari bak penampung 

     menggunakan gelas ukur (ml) untuk mengetahui berapa volume aliran    

     permukaan yang terjadi. 

2.  Apabila terdapat air di dalam drum penampung, maka air tersebut   

     dikeluarkan dan diukur volumenya dengan gelas ukur (ml). Volume air   

     dalam drum tersebut kemudian dikalikan lima (karena terdapat lima lubang 

     dari bak penampung). 

3.  Data total volume aliran permukaan dalam satu petak lahan adalah 

          Volume aliran permukaan (ml) = Volume air bak + (jumlah lubang ×   

          Volume air drum). 

4.  Menghitung luas petak lahan yang digunakan dengan cara: 

     Luas petak = 4m x 4m = 16m2 = 16.000.000 mm2. 

5.  Volume aliran permukaan yang didapat kemudian dihitung dalam satuan 

     mm dengan cara :  

Volume aliran permukaan (mm)=
(Volume aliran permukaan (ml)𝑥 1.000) 𝑚𝑚³

Luas petak (mm²)
 (1) 

3.  Pengukuran Erosi 

Pengukuran erosi dilakukan dengan cara menimbang bobot basah endapan 

sedimen tanah yang tertampung di dalam bak penampung. Setelah itu 

mengambil sampel tanah setiap petak perlakuan sebanyak 10 g. Sampel 

tersebut kemudian di oven selama 24 jam dengan suhu 1050 C  sehingga 

diperoleh bobot tanah kering sampel yang digunakan untuk menghitung kadar 

air tanah. Selanjutnya dihitung total bobot tanah kering (TBTK) yang tererosi 

setiap terjadi hujan dan dinyatakan dalam satuan ton ha-1. Cara untuk 

menghitung total berat tanah kering yaitu:  
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Pertama dihitung kadar air dari sampel tanah (10 g) per petak yang telah dioven 

Kadar Air (%)  

KA=
BB−BK 𝑥 100%

BB
    (2) 

 

Kemudian dihitung berat kering tanah tererosi (BK) per petak (g)   

 

BK=
K𝐴 30% (0,3)𝑥 𝐵𝐵 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙

KA (oven)
   (3) 

 

Kemudian dihitung bobot tanah tererosi (kg ha-1) 

 
K𝐺 𝑥 10−3 𝑥 10000 𝑚2

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 (𝑚2)
    (4) 

 

Jadi, jumlah tanah tererosi dalam satuan (ton ha-1)  

 
Bobot tanah tererosi (Kg ℎ𝑎−1)

1000
  (5) 

 

4.  Koefisien Run off  

Nilai koefisien run off diperoleh dari nisbah antara aliran permukaan (mm) 

dengan curah hujan (mm) yang secara matematis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Koefisien run off =
𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐴𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 (𝑚𝑚)

Curah Hujan (mm)
   (6) 

 

 

3.6.2 Variabel Pendukung 

Data variabel pendukung merupakan hasil pengukuran dari jumlah ubi, diameter 

ubi, panjang ubi dan bobot ubi dan bobot brangkasan. Kegiatan pengukuran 

tersebut dilakukan setelah panen. Penjelasan mengenai masing-masing variabel 

pengamatan yaitu sebagai berikut 

 

1.  Pertumbuhan Tanaman Singkong varietas Gajah 

Pengukuran pertumbuhan tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran 

untuk mengukur panjang umbi, setelah itu menghitung jumlah ubi pada setiap 

sampel dan mengukur diameter batang serta ubi menggunakan jangka sorong.  
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2.  Pengukuran Bobot Umbi 

Pengukuran bobot umbi dilakukan pada setiap sampel maupun secara 

keseluruhan. Singkong yang telah dipanen kemudian ditimbang berdasarkan 

sampel dan petak perlakuan. Setelah itu dihitung total produksi yang didapat 

pada setiap petak perlakuan dan dikonversikan dalam ton ha-1. 

 

 

3.7 Analisis Data 

 

Data yang telah diperoleh diuji dengan homogenitas ragam menggunakan uji 

Bartlett, dan aditivitas data dengan uji Tukey. Setelah itu data dianalisis dengan 

sidik ragam, kemudian perbedaan nilai tengah dari masing-masing perlakuan 

dilakukan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5% dan 1%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Simpulan yang didapat pada peneitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pembuatan guludan memotong lereng mampu menurunkan laju aliran 

permukaan dan erosi dibandingkan guludan searah lereng, namun tidak 

mempengaruhi produksi singkong gajah.  

2. Pemberian pupuk kandang 10 ton ha-1, NPK Phonska 300 kg ha-1 dan Urea 200 

kg ha-1 mampu mengurangi laju aliran permukaan dan erosi dibandingkan 

tanpa aplikasi pupuk.  

3. Tindakan konservasi dan pemberian pupuk kandang 10 ton ha-1, NPK Phonska 

300 kg ha-1 dan Urea 200 kg ha-1 tidak menghasilkan interaksi yang nyata 

terhadap aliran permukaan dan erosi. 

 

5.2 Saran 

Penelitian berikutnya disarankan menambahkan dosis pupuk kompos yang 

bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik tanah, meningkatkan kemantapan agregat 

tanah dan memperbaiki struktur tanah. Tanah yang banyak mengandung bahan 

organik mempunyai humus yang tebal sehingga mempunyai sifat fisik yang baik 

yaitu mempunyai kemampuan menyerap air.  Sehingga dengan penambahan dosis 

pupuk kompos tersebut diharapkan dapat menekan laju aliran permukaan dan 

erosi.  
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